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IHSG ditutup melemah (-0.90%) ke level 6,241.89 pada perdagangan Jumat (25/9) 
dengan saham FORU (+22.45%), BBCA (+0.40%), dan BBRI (+0.32%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, BYAN (-2.22%), MORA (-4.20%), dan ASII (-1.68%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
440.38bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 559.16bn. Dari 
sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrials men-
catat pelemahan terdalam (-2.52%) dan sektor Financials mencatat pelemahan 
paling rendah (-0.45%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+0.93%) ke level 51,828, S&P500 naik 
(+0.51%) ke level 7,743, dan Nasdaq menguat (+0.48%) ke level 27,068. Aksi jual 
asing secara berkelanjutkan menekan IHSG diikuti penurunan indeks ETF EIDO (-
0.41%) dan MSCI Indonesia (-0.14%). 

Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi memberlakukan penghapusan batas harga teren-
dah saham dari Rp 50 menjadi Rp 1 per saham mulai perdagangan hari ini (28/9). 
Kebijakan ini dibarengi penyesuaian batas Auto Rejection, dimana saham pada 
rentang Rp 1-Rp 10 dikenakan Auto Rejection Atas (ARA) dan Auto Rejection 
Bawah (ARB) masing-masing sebesar Rp 1 per saham, sementara untuk saham di 
atas Rp 10 ARB simetris 15% masih dipertahankan selama masa transisi hingga 31 
Desember 2026 sebelum skema ARB simetris penuh sesuai rentang harga berlaku 
mulai 1 Januari 2027. BEI menyatakan penyesuaian ini bertujuan memperlancar 
price discovery, mendorong likuiditas, serta membuka ruang transaksi bagi saham
-saham yang selama ini tertahan di level Rp 50 dengan likuiditas minim. Meski 
demikian, pelebaran rentang pergerakan harga harian berpotensi meningkatkan 
volatilitas, terutama pada saham berharga rendah dengan likuiditas terbatas, 
sehingga investor disarankan tetap mengacu pada fundamental dan profil likuidi-
tas emiten dan tidak semata tergiur harga nominal yang murah. 

Harum Energy (HRUM) mengumumkan rencana aksi buyback saham sebanyak-
banyaknya 111.00 juta lembar atau setara 0.82% dari modal ditempatkan dan 
disetor, dengan alokasi dana maksimum sebesar IDR 120.00bn yang bersumber 
dari kas internal perseroan dan sudah termasuk biaya transaksi serta biaya peran-
tara pedagang efek. Total ekuitas perseroan tercatat sebesar USD 1.95 miliar per 
30 Juni 2026, sehingga apabila buyback dilaksanakan penuh, total aset dan ekui-
tas masing-masing turun sebesar USD 6.74 juta sementara laba tahun berjalan 
tetap sebesar USD 129.31 juta, sehingga laba per saham dasar justru naik dari 
USD 0.00278 menjadi USD 0.00280 seiring berkurangnya jumlah saham beredar. 
Buyback dilaksanakan tanpa persetujuan RUPS berdasarkan Surat OJK No. S-112/
D.04/2026 tanggal 9 September 2026 dan POJK 13/2023. Pelaksanaan buyback 
berlangsung maksimal 3 bulan, dimulai pada 28 September hingga 24 Desember 
2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (25/9/2026) mengalami pelemahan –56.71 poin (-0.90%) ke level 6,241.89. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi terkoreksi menutup gap 6,186 

dengan resistance 6,368. 
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Short Term Buy—ITMG 

BUY  

25,375 

ITMG, membentuk valid 

swing low. ITMG berpotensi 

menguat ke 25,650 dengan 

support 24,500. 

25,450 

TP   
25,650 

25,800 

SL  24,500 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,310 

ENRG, telah membentuk 

valid swing low dengan 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

ENRG berpotensi naik ke 

1,350 dengan support 1,250. 

1,315 

TP   
1,350 

1,375 

SL  1,250 

Short Term Buy—CYBR 

BUY  

505 

CYBR, membentuk Bullish 

Divergence dengan volume 

yang cukup stabil. CYBR ber-

potensi naik ke 525 dengan 

support 488. 

515 

TP   
525 

535 

SL  488 
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Short Term Buy—VICI 

BUY  

950 

VICI, membentuk Hammer 

candle dengan stochastic 

bersiap golden cross. VICI 

berpotensi menguat ke 975 

dengan support 905. 

960 

TP   
975 

995 

SL  905 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—IRSX 

BUY  

- 

IRSX, reject dari resistance 

area dan membentuk Bearish 

Engulfing. IRSX berpeluang 

terkoreksi menuju 356. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TMPO 

BUY  

176 

TMPO, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. TMPO berpotensi naik 

ke 182 dengan support 169. 

177 

TP   
182 

185 

SL  169 
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